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Ser dan anak-anakku sekalian, 5 
Saja mulai dengan bertanja, apa benar Saudara-Saudara semua mc 
nganggap saja Pemimpin Besar Revolusi? (Benar, djawab hadirin riuh = rec 
Apa benar Ssvdare-Saudara semuanja menganggap saja Bapakmu? | 

(Benar, djawab usiirin riuh - red). | 
Nah, dengerkanlah amanetku ini dangan minat anak kepada amanat 
Papak, minat merusia revolusioner terhadap kepada Pemimpin Besar 
Revolusi. ? 1 Bi 
Saja kok ingin anaing mahasiswi badju hidjau Jang duduk 
Cipodjok sana itu. 

| Saudara-Saudara, saja ini murid dari pemimpinrpenmimpim lairy, 
jang bertugas menggerakkan massa, Murid dari almarhum. Tjokroaminoto. 
Murid dari ajuga pemimpin dari luar negeri. Murid dari August Bebel, . 

kw pemimpin sogialis di Djerman, pemimpin dari Lenin didalam hal mengge- 
rakkan massa. Lenin Saudara-Saudara tahu, pemimpin di Soviet Uni. 

' Pemimpin djuga dari revolusi Perantjis, Mirabeau dan Danton. Pemimpin 
revolusi Tiongkok untuk mempersatukan dan menggerakkan seluruh rakjat 
Tiongkok Sun Yat Sen, Pemimpin dari rakjat Mesir, Mustafa Kamil, 
Djangan dikelirukan dengan Mustafa Kemal dari Turki: Mustafa Kamil, 
jalah jang menggerakkan massa Mesir dan Gari pemimpin lain-lain. 
Bahkan murid dari pemimpin Fasis Adolf Hitler. ; ! 

“Saja murid antara lain saja tadi berkata dari Adolf Hitler dalam 
hot bagaimana menggerakkan massa, Meskipun saja tentu tidak setudju 
Ccugen banjak : pa Jang dikerdjakan oleh Hitler, tapi Salah satu pokok 

Caripada adjaran mereka, pemimpin-pemimpin ini, dalam hal menggerakkan 
Cc messa ialah disnganlzh memaro tingal massa. Maro tingal, maro itu 
diparo, dibelah, tingal jaitu pendangan, Djangan massa, rakjat dibe- 
lah pandangannija. Djangan massa diaajak memikirkan atau melihat .. 
pada sesuatu saat, kepada dua hal, atau tiga hal, emyat hal, lima hal. 
Tetapi Paan kepada satu, pijatkan kepada satu, pusatkan kepada 
satu. Kosentrer kepada satu. Dan kepada satu ini, ini kata Danton, 
pemimpin Perantjis, frappez, frappez toujours. Frappez, frappez 
toujours, rappez, frappez toujours, artinja: hajo hantam itu sadja 
berkali-kali, : | 
Ini nendjadi adjaran bagiku, segala taktik daripada pemimpin 
jang saja sebutkan tadi itu bagaimana tjaranja menggerakkan massa? 

Nah, sekarang Saudara-Saudara, kita berkumpul disini itu untuk 
apa? Untuk apa? Kan sudah diumumkan untuk mensukseskan Conefo. Malah 
sebagai tadi dikatakan oleh Bapak Chaerul Saleh didalam usul resolusi- 
nja, jang usul resolusi itu Saudara semuanja terima, jaitu untuk 


mêngkutuk perbuatan Amerika Serikat dalam menggempur Vietnam. Untuk à 
menjatakan kepada Presiden Ph 'ilipina Perdinand Marcos, bahwa djikalau ~ 
tetap atau terus Presiden Philipina Ferdinand Marcos itu mengakui Ma~- 
laysia, itu berarti menjalahi, tidak setia kepada Manila Agreement 
jang telah ditanda tangani oleh Presiden Philipina Diosdado Macapagal, 
oleh Presiden Republik Indonesia Sukarno, oleh Tengku Abdkl Rahman 
Putra. Djadi kita sudeh tahu ini sidang, ini rapat, rapat umum ini 
buat apa? Maka saja minta konada semua hadirin dan hadirat, kossentrer 
kau punja pikiran hanja kepsda itu! Djangan maro tingal, Saudara- 
Saudara, Iha didalam rapat bogini. mengeluarkan jel keluarkan PKI, 
(ekuuur, djawab hadirin riuh - reč). Didalam rapat ini jel pangan 

dan sandang . (Akuuuur, djawab hadirin riuh - red), | : 

Saja minta didalam rapat ini, rapat ini, rapat ini, kita semua- 
nja mengkonsentrer kita punja pikiren hanja kepada pengganjangan 
Malaysia, hanja kepada menentang keputusan Presiden Marcos untuk 
mengakui Malaysia, hanja kenada mengkutuk kepada Amerika Serikat jang 
telah mengadakan bombardemen-bombardemen dj. Vietnam. Dan hanja kepad 
peng-suksesan Conefo, dan hanja membentuk kepada barisan Sukarno jang 
berdiri dibelakang Sukarno. Djangan paro tingal, djangan paro tingal! 

Tadi dengan tegas Saudara-Savudara, oleh Pak Chaerul Saleh dikata- 
kan, bahwa pengganjangan Malaysia, bahwa peng-kutukan perbuatan Ameri- 
ka Serikat di Vietnam, bahwa penentangan usaha dari Presiden Marcos 
untuk mengakui Malaysia, bahwa pembentukan barisan Sukarno, semuanja 
itu bersumber harusnja pada persatuan bangsa Indonesia. Persatuan 
bangsa Indonesia dari Sabang Sampai ke Merauke, persatuan bangsa 
Indonesia dari segala golongan dan alam pikiran, 

Pak Chaerul Saleh telah berkata, kalau benar-benar kita berdiri. 
dan memegang teguh kepada Pantja Azimat Revolusi, lha Pak Chaerul Sa- 
leh tadi malahan berkata suksesnja Consfo hanja bisa ditjapai dengan æ) 
berfikir atas Pantja Azimat Revolusi. Maka kita harus menjedari benar- 
banar akan isi dan kehendak daripada Pantja Azimat Revolusi itu. 
Djangan seperti sekarang ini sering dilupakan, Dan Pak Chaerul Saleh 
dengan tegas mengatakan, apa Pantja Azimat Revolusi itu? Nomer satu, 
Nasakom, Apalagi mahasiswe-wahasiswa jang sedang bertekun beladjar, 
harus mengetahui, bahwa Bapakmu ini sudah dalam tahun 25, 26, lebih 
tua atau lebih muda daripadamu sekarang ini, tahun 25, 26 itu Bapak 
telah memformulir idee Nasakom, persatuan daripada seluruh golongan 
Indonesia. Satu, ja Nas, ja A, ja Kon. 

Demikian pula ditegaskan oleh Pak Chaerul Saleh, Pantjasila. 
Sjukur alhamdulillah sajalah jang diberi karunia oleh Tuhan...... 

Saja, terus terang ja, ini tidak simpatik, tempo hari tatkala saja 
berpidato dihadapan Sidang Kabinet Paripurna di Bogor, pada waktu 
itu saja bitjara seneng ô mengi iseSi-demonstnasi mahasiswa. Saja 
berkata, isinja permintaan pernintaannja, Saja bisa mengerti, tapi 


tjaranja saja 
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tjaranja saja katakan salah dan tidak sopan, tidak simpatik! Saja 
berkata, itu tidak bersesuaian dangan kepribadian Indonesia. Karena 
itu lho nak, Saja minta djuga anak berdiri djuga dekat Bapak ini, 
supaja anakpun mengerti. betul-betul apa itu keyribadian Indonesia. 

Pantjasila demikian pula adalah pemersatu, Ini sudah berulang- 
ulang kukatakan. bahwa tahun "45 bulan Ijuni tatirala aku mempersem- 
bahkan Porn bleg eila kepada sidang Dekuritsu Zunbi Tjosakai saja telah 
berkata, jnileh pemersatu daripada bangsa Indonesia seluruhnja dari 
semua aliran apunun, Demikian pula Manipol-Usdek. Membatja pidato 
Manipol-Uscek. Demikian pula Tri oh bakti, demikian pula Berdikari, 
YSemunmnja itu harus d aidjalankan, dizeksenakan dengan persatuan jang . 
kokoh. Malahan aku. kadang-kadang memakai perkataan Belanda, de 
Samenbundelihg van a! le revo.utionnaire krachten, samenbundeling 
daripada semua revolutionnsire krachten. 

Nah, ini Sandara-Saudara, sedjak dari saja umur 25 tahun, saja 
sudah be okerdja mati-natian wat < sameabundeling semua revolutionnaire 
krachten buat Indonesia ini, Untuk menggabungkan wendjadi satu semua 
aliran-—aliran, golongan-golongan, tenaga-tenaga revolusioner didalam 
kalangan bangsa Indonesia. Dan sek carangpun usaha ini masih terus saja 
ajalankan dengan karunia Allah SWT. 

Saja sebagai Pemimpin Besar Revolusi, sebagai Kepala Maan 
sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Befsondjata, saja harus berdiri 
bukan sadja diatas semua golongan, tetapi sebagai kukatakan tadi, 
berichtiar untuk mempersatukan semua golongan, Ja golongan Nas, ja 
golongan A, ja golongan Kom, xita punja kemerdekaan sekarang ini 
Saudara-Saudara, hasil daripada keringat dan darah ja Nas, ja A, ja 
Kom. Djangan ada satu golongan berkata, 000, ini kemerdekaan hanja 
hasil perdjoangan kami Nas sadja. Djangan ada golongan jang berkata, 
000, ini kemerdekaan adalah hasil daripada perdjoangan-perdjoangan 
kami, A sadja. Djangan pula ada golongan jang berkata, kemerdekaan ini 
adalah hasil daripada perdjoangen kami golongan Kom sadja. Tidak, Se=- 
ajak aku masih muda belia Saudara-Saudara, aku melihat bahwa golongan- 
golongan ini semuanja, Semuanja membanting tulang, agar ben. bahkan 
berkorban untuk kemerdekaan Indonesia, 

Saja sendiri adalah Nas, tetapi aku, demi Allah, tidak akan a 
kata kemerdekaan ini hanja hasil daripada perdjoangan Nas. Akupun orang 
agama, bisa dimasukkan dalah golongan A, ja Pak Saifuddin Zuhri, saja 
ini? Malahan saja ini oleh dunia Islam Internasional diproklamir men- 
djadi Pahlawan Islam dan Kemerdekaan. Tetapi demi Allah, demi Allah, 
deni Allah 5WT, tidak akan saja berkata, bahwa perdjoangan kita ini, 
hasil perdjoangan kita kemerdekaan ini adalah hanja hasil daripada 


Gg 


perdjoangan A sadja. 


Demikian pula 


Pi pi 

Demikian pula aku tidak akan mau menutup mata, bahwa golongan 
Kom, masja Allah, Saudara-Saudara, urunannja, sumbangahnja, bahkan 
korbannja untuk kemerdekaan bukan main besarnja. Bukan main besarnja! 
Karena itu kadang-kadang sebagai Kepala Negara saja bisa akui, kalau 
ada orang berkata hh, Kom itu tidak ada djasanja dalam perdjoangan : 
kemerdekaan, aku telah berkata pula berulang-ulang, malahan dihadapan 
partai-partai jang lain, dihadapan parpol-parpol jang lain, dan aku 
berkata, barangkali diantara semua parpol-parpol, diantara semua 
parpol-parpol, ja baik dari Nas, maupun dari A, tidak ada jang telah 
begitu besar kdbanannja untuk kemerdekaan Indonesia daripada golongan 
Kom ini, katakanlah PKI, Savdara-fsudara, 

Saja pernah "mengalami, Saya sendiri lho mengalami ban 
Saudara, menganter 2000 pemimpin PKI dikirim oleh Belanda ke Boven: 
Digul. Hajo, parpol lain mana ada sampai 2000 pemimpinnja sekaligus 
diinternir, tidak ada. Saja pernah sendiri mengalami dan melihat dengan 
mata kepala sendiri, pada satu saat 10.000 pemimpin daripada PKI dima- 
sukkan didalam pendjara. Dan menderita dan meringkuk didalam pendjarêd/ 
itu bertahun-tahun, | 

Saja tanja, ja tanja dengan terana berangan. mara ada Made lain, 
bahkan bukan parpolku, aku dulu itu pemimpin PNI, aku ja dipendjarakan, 
ja diasingkan, tetapi PNI pun tidak sebesar itu sumbangannja kepada 
kemerdekaan Indonesia daripada apa jang telah dibuktikan oleh PKI, 

Ini harus saja katakan dengan tegas, Kita harus adil Saudara-Saudara, 
adil, adil, adil, sekali lagi adil. | 

Aku, aku sendiri menerima Surat kataku beberapa kali didalam 
pidato, surat daripada pemimpin PKI jang hendak keesokan harinja di- 
gantung mati oleh Belanda, jaitu di Tjiamis. Ja, dengan tjara rahasia 
mereka itu 4 orang mengirim surat kepada Saja, keesokan harinja akan 
digantung di Tjiamis, Mengirim surat kepada saja Vinjinja apa?” Bung @ 
Karno, besok pagi kami akan dihukum ditiang penggantungan. Tapi kami 
akan djalani hukuman itu dengan ichlas, oleh karena kami berdjoang 
untuk kemerdekaan Indonesia, Kami berpesan kepada Bung Karno, landjut- 
kanlah perdjoangan kami ini, jaitu Ae An ata mengedjar kemerdekaan 
Indonesia, 

Djadi aku melihat 2000 sekaligus ke Boven Digul. Berpuluh ribu 
sekaligus masuk didalam pendjara. Dan bukan pendjara satu dua tahun,.. 
Tetapi ada jang sampai 20 tahun, Saudara-Saudara, Aku pernah mengala- 
mi seorang di Sukamiskin, saja tanja, bung, hukumanmu berapa? 54 tahun. 
Lho bagaimana bisa 54 tahun itu? Menurut pengetahuanku kitab hukum pi- 
dana tidak ada menjebutkan lebih daripada 20 tahun. 20 Tahun atau seu- 
mur hidup,. atau hukuman mati, Itu tertulis didalam Wetboek van 
Strafrecht. Kenapa kok bung itu 54 tahun? Ja, pertama kami ini dihu- 
kum 20 tahun, kemudian didalan pendjara, kami masih mempropagandakan 
kemerdekaan Indonesia antara kawan-kawan peSakitan, hukuman. Itu 


konangan, 
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konangan, ketahuan, saja ditangkap, dipukuli, dan si pendjaga jang 
memukuli saja itu saja tikam mati, Sekali lagi aku diseret dimuka 
hakim, tapat tambahan lagi 20 tahun, Mendjadi 40 tahun, Sesudah saja 
mendapat vonnis total 40 tahun ini, sudah, saja tidak ada lagi harapan 
untuk bisa keluar dari pendjara, Sudah hilang-hilengan hidup saja 
didalam pendjara ini, saja tidak akan. mentaati segala aturan-aturan 
didalam pendjara, saja didalam pendjara ini terus memperdj oangkan | 
kemerdekaan. Indonesia. Pada satu waktu saja ketan cekap lagi, oleh kare- 
na saja berbuat sebagai jang dulu, saja menikam lagi, tapi ini kali 
tidak mati, tambah 14 tahun, 20.4 29 #14 = 54 tahun. 

Ini orang dari Minangkabau, Saudara-Saudara, Dia itu tiap sada 
subuh-subuh sembahjang dan selnja itu dekat saja, saja mendengar dia 
punia do'a kepada Allah SWT: Ja Allah, ja Robi, aku akan mati didalam 
penjara ini. Tetapi sebagaimana sembahjangku ini, saladku ini, maka 
hidup dan matiku adalah untuk JIngkau. : 

Tjoba, tjoba, tjoba, tjoba! Iha kok ada sekarang ini PA gang | 
golengan jang berkata, bahwa Komunis atau PKI tidak ada djasa didalam 
kemerdekaan Indonesia ini, Sama sekali tidak benar! Aku bisa menjêk- 
Sikan, bahwa diantara parpol-parpol, Basehan mereka itu jang telah 
berdjoang dan berkorban paling besar! | 4 

Nah, tentang Gestok, saja menjimpang sebentar, saja sudah bilang 
Gestok salah! Satu kedjahatan jang besar. Karena itu maka saja sendi— . 
ri, saja lho, saja lho, mengadakan Mahmillub, jang kemarinpun saja res- 
tui, Saja inaugurser di Bogor, dan jang sebentar lagi akan bersidang 
untuk mengadili orang-orang. pelaku Gestok ini. 

Tetapi Saudara-Saudara, aku minta dan didalam rapat ini terutama 

sekali aku tandaskan hal ini, Conefo tidak bisa sukses kalati kita 
masih terpetjah-belah, Conefo tidak bisa sukses, djikalau tidak semua 
tenaga-tenaga revolusioner didalam masjarakat kita ini tergabung men- 
djadi satu, Conefo tidak bisa sukses kalau kita tidak berdiri diba- 
risan paling. depan mengganjang nekolim, ZN 

Saudara-Saudara, karena itu saja didalam amanat saja ini an 
kan kepada hal itu, Sekarang ini, waktu jang achir-achir ini Saudara- 
Saudara, saja sering memakai perkataan tukang ketjap, tukang ajual 
ketjap. Utjapan tukang djual ketjap, apa jang saja maksudkan? Ini 
progresif revolusioner! Perkataan itu seperti perkataannja tukang djual 
ketjap. Pantjasila djadi utjapan seperti utjapannja tukang djual ketjap. 
Bahkan hidup Bung Karno! Utjapan, seperti utjapannja orang djual 
ketjap. 

Tjobalah, progresif iso D Ka on az) tiap-tiap orang kaba dadanja, 
aku progresif revolusioner, aku progresif revolusioner, aku progresif 
revolusioner! Lantas djikalau ditanja, apa itu artinja perkataan 
progresif itu? Plongarplongo, Bahwa kami revolusioner, Ija, engkau | 
revolusioner, tapi apakah engkau progresif revolusioner? Dan tidak 
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i sebagai kukatakan, retrogresif revolusioner? Tidak tahu beda antara ' 
= progresif ian retrogresif, Pera 

Progresif revolusioner adalah revolusioner jang progresif, progre- 
Sif jaitu meng-arahkan perdjoangannja Saudara-Saudara mengikuti the 
course of history. Dan sudah saja terangkan. berulang-ulang kali the . 
Course of history menudju kepada sosialisme, Kepada hilangnja kapita- ! 
lisme, kepada hilangnja imperislisms, Djadi the course of history | 
Adil dan makmur didalam Segasa arkis Kalau memang itu jang mendjadi 
perdjoangannja didalam ia penga ké ereyolusionerang: barulah ia boleh ber- 
nama progresif revolusioner, Tetapi tebaliknjia, meskipun, meskipun, 
meSkipun dia revolusioner, tetapi Tidak mengikuti the ogurse of 
history ini, menud ju kepada masjarakas adil dan makar, merudju kepada 
sosialisme, menentang hantjur- Tebus > kepada kapitaliste, menentang 
hentjur-lebur kepada imperialisme, menentang hantjur-lebur kepada 
feodalisme, seribu keli dia revolusioner, t tetapi bukan dia progresif 
revolusioner, tetapi retr ogresif revolusioner, Kok sampai saja punja Q 
lidah ini, lambé saja ini, bibir saja ini. kata rang DS sampai 
meniren, meniren menerangkan hal ini. 

Kemarinpun tatkala aku memberi restu kepada MAFMILINY. aku Dn 
kan lagi, Hitler adalah seorang revolusioner jang maha rgvolusioner, 
Segala dia punja- tindakan adalah revolusjoner. Karena, — nah ini buat 
mahasiswa baik sekali —, apakah jang dinamakan revolusi? Jang dinama- 
kan revolusi ialah, ini bahasa Djerman lebih dahulu, menurut Prof. 
Bluntschli, kataku, eine Umgestaltung von Grund aus. Pembongkaran, 
perobahan sama sekali dari bawah, von Grund aus, dengan akar-akarnja. 
Siapa jang berbuat. demikian adalah revolusioner, Hitler berbua? de- 
mikian. Dia merobah atau mendjungkir-balikkan atau menghantam hantjur- f 
lebur parlementaire democratie diganti dengan fascisme., Djungkir- D 
balikkan, Tapi dia punja perbuatan ialah, mendjungkir balikkan, ja 
revolusioner, Dia membuat susunan masjarakat di Djerman jang tadinja 
oleh kaum sosialis diusahakan untuk mendjadi satu masjarakat sosia- 
listis, dengan pertentangan jang hebat kepada kaum kapitalis, Hitler . 
malahan membela kaum kapitalis ini dan mengirim ke-konsentrasi kamp, 
dan kedalam pendjara, dan dimuka firing sguad, jaitu dibedil mati, 
pemimpin-pemimpin daripada gerakan kaum buruh atau sosialis ini, 

Bukan separo-sceparo dia punja perbuatan ini. Ribuan ia kirim ke-konsen- 
trasi kamp. Ribuan Jahudi dia bakar mati atau dia gas. Dan aku melihat 
sendiri Saudara-Saudara, tempatnja peng-gas-an itu, aku masih melihat  . 
rambutnja Jahudi-Jahudi puluhan ribu, — Bu Sumali —, jang hendak 

digas itu. Yanita-wanita Jahudi jang hendak digas itu lebih dahulu 
rambutnja ditjukur, dipotong. Rambutnja disimpan karena rambut itu 
berguna nanti untuk didjadikan textie el, untuk didjadikan ini, untuk 
didjadikan itu, Aku melihet tumpukan. gudang-gudang penuh dengan ram- 
but wanita Jahudi. Aku melihat abu dari bekas majat-majat mereka 


jang dibakar 


jang dibakar sesudah mereka itu digas, Digasnja bukan satu orang 
" Sekali, tidak. Ja seperti zaal inilah, diktimpulkan semua orang Jahudi, 
Jeri, wanita; ame ranake Dikumpulkan, ditutup, buka kraan, ada gas ma- 
sox, mati semuanja, Sudah mati semuanja, semua dibawa dengan truck, 
truck, truck, truck ketempat pembakaran, Abunja dilempar didalam satu 
"elaga.ketjil, Aku melihat abu didasar telaga ketjil itu, aku melihat 
rumbut-rambut wanita Jahudi itu, Aku melihat segala perbuatan kedjam . 
Caripada mereka a ehingga jah, bukan main Hitler ini revolusioner- 
nja; bukan setengah-setengahan dia punja perdjoengan anti Jahudi-isme, 
dia jalankan "demikian. Dia punja perdiosangan anti parlementaire 
democratie diijalankan dengan tjara demikian, Hitler revolusioner, 
tetapi dia bukan progresif revolusicner, dia adalah tentanng revo- . | 
lusioncr! | 

Demikianlah Se aa sekarang ini perkataan progresif 
revolusioner itu didagang ketjapkan. Aku progresif revolusioner! Aku . 
progresif revolusioner! Sampai kenada antèk-antèk imperialisme, antèk- 
entèk nekolim di Indonesia ini berkata, aku progresif revolusioner! 

Ada djuga difagang ketjapkan ini perkataan Pantjasila. Tiap-tiap 
orang: aku Pantjasilais, aku Pantjasilais, aku Pantjasilais, aku 
Pantiasila, aku Pantjasila,. aku Pantjasila, sampai budek aku punja 
telinga ini, Saudara-Saudara. Tapi tadi telah diterangkan oleh Pak 
Chaorul Saleh. Pantjasila adalah satu wadah, wadah untuk semua bisa 
masuk kedalamja. Ja Nas, ja A, ja Kom; masuk kedalamja, 

Tetapi Sekarang ada golongan-golongan jang memakai perkataan Pan 
biasila itu Seburaji Satu Utjapan anti, Antinja anti apa? Ja terutama 
sekali anti Kom, Hé, aku. ini Pantjasila! Lho aku ini Pantjasila! Lho 
eku ini Pantjasila! Lho aku ini bukan komunis! Aku ini bukan Kom! 

Sajalah Saudara-Saudara jang mengetahui benar arti,idee dari Pan- 
tjasila, Sebagai kukatakan tadi, sjukur alhamdulillah terhadap kepada. | 
Allah SWT, seda jang menggali lima mutiara daripada bumi Indonesia ini, | 
Saja jang memformuleer Pantjasila. Saja jang mempersembahkan Pantja- | 
sila ini kehadapan sidang daripada pemimpin-pemimpin Indonesia dari 
Sabang sampai ke Merauke. Sajalah Saudara-Saudara, djali aku tahu 
Pantjasila itu apa'. 2 Lah 

Mbok Pantjasila itu sekarang djangan didagang ketjapkan, djangan 
dipakai idee anti. Saja Sesha lho! Saja bukan Nas! | 


ata 


Salani 

Saja Partjasila lho! Saja bukan Islam! 

Salah! | 

Saja Pantjasila lho! Waa bukan Kom! | 
Salah! | 


Kelau memang benar-benar engkau Pantjasila, engkau: harus menge- | | 
tahui bahwa Pantjasila dan menganggap Pantjasila ini dan membuat 


Pantjasila ini 


-- 


o 
, ik AE 
ntjasila ini wadah daripada cemua Siah wa Wina dikalangan bangsa 
“Tuicnesia. Demikian pula utjapan "Hidup Bung Karno", "Taat kepada ' 
' Bung Karno", ketjasaap, djuga! . LAN 

Ja, saja sudah katakan ini dihadapan Sidang Pantja Tunggal di 
Istana Negara. Semua oreng berkata: taat kepada Bung Karno, taat 
menunggu Komando Bung Karno, taat, taat Bung Karno, taat Bung Karno, 
taat Bung Karno! Tapi aku telah memakai Satu perkataan jang kotor 
pula, ja taat, taat, taat, taat, hidup, hidup, hidup, hidup, tapi Bung 
Karno dikentuti! Ja, itu perkataanku. 

Nzh, meka oleh karena itu, he Saudara-Saudara dan anak-anakku 
sekalian, mari kita sekarang ini concentreer semua tenaga kita ini . 
kepada satu gabungan jang maha sakti. Semua tenaga jang berada dika- 
lengan bangsa Indonesia, baik jang Nas, maupun jang A, maupun jang Kom, 
persatukan Semua tenaga progresif revolusioner dalam kita punia perdjoa- 
ngan untuk menentang nekolim, 

Conefo, nefo, nefos. Itu apa nefos? Ja, New Smerging Foroen, Ta 
betul, Forces. Saja tidak pernah berkata, — lho saja lagilah, saja 

lagilah, sjukur eIhamdulillah —, sajalah jang pertama kali menemukan 
perkataan ini, membuat perkataan ini, jaitu New #merging Forces. 
Pukan engkau, bukan engkau, bukan engkau, bahkan bukan Pak Djasmin. 
waja jang membuat perkatasn ini sebagai satu perkataan didalam istilah 
politik, Nefos, New Emerging.Forces, Djadi aku jang tahu, lebih tahu, 
apa itu New Smerging Forces, Tadi telah dikatakan oleh Pak Bandrio,. 
semua tenaga-tenaga. tenaga-tenaga; forces, Mahasiswa mengerti perka- 
taan force ivi apa artinja. Tenaga-tenaga didunia ini jang menghenda- 
ki satu dunia baru tanpe exploitation de l'homme par l'homme. Aku 
tidak memakai perkataan new emerging states; aku tidak memakai perka- 
taan new emerging governments; aku tidak memakai perkataan new 
emerging countries; tidak. New Emerging Forces, Ja, kalau negaranja 
sudah new emerging forces, kita terima, Tetapi dikalangan negara- 
negara atau bangsa-bangsa jang sudah merdeka itu, ada golongan-golongan 
jang anti imperialisme, ada golongan-golongan jang pro imperialisme. 
Karena itu zku nenakai perkataan new emerging forces, Dan didalam new 
emerging forces ini terhitung Indonesia. Sebagian besar daripada negara 
negera Asia. Sebagian besar daripada negara-negara Afrika. Sebagian `: 
berar daripada negara-negara Latin Amerika. Semua negara sosialis 
atau komunis. Negara-negara kapitalis jang didalamnja ada tenaga- 
tenaga anti imerialisme, anti kapitalisme, Bukan negaranja jang 
saja maksudkan Hew emerging forces, tetapi ini tenaga-tenaga, ja 
di Amerika Serikat, ja di panje, ja dinegeri Belanda, ja di Prantjia, 
dan lain-lain Sebagainja. 


— 


Karena itu 


` 
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Karena itu Conefo nanti akan mengundang forces ini. Kita mengundang 


Wb ara-negara. terutama sekali saudara-saudara, tetapi disamping negara- 


negara itu kita mengundang partai-partai politik jang betul-betul anti 
imperialisme, pro dunia baru tanpa exploitation de 1'honue par l'homme, 
Ja dari negeri Belanda, ja dari Anerika Serikat, ja dari Canada, ja 
dari manapun. Sebab inilah, hanja satu ini jang menghimpun saudara- 
saudara, semua tenaga untuk dizempurkan kepada nekolim, ert 
Aku sekali lagi dengan bangga berkata, sjukur alhamdulillah, seba- 
gai taai dikatakan oleh Pak Saifuddin Zuhri, akupun pagi-pagi sekali 
telah mnengandjurkan persatuan daripada semua tenaga-tenara diluar 
Ind." esia dan di Indonesia untuk berdjoang anti imperialisme. Apakah 


eng..!! lupa, bahwa aku jang pertama kali memakai perkataan muluk: 
Djira'au Liong Barongsai Viongkok bersatu-padu dengan Harimau dari 
Va»ceruguo, dengan cas jan Putih dari Siam, dengan Ular Hydra dari 


Vie:znam, dengan Kerbau dari Philipina, dengan Lembu Ñanĉi dari India, 


dengan Sphinx dari Mesir, dengan Banteng dari Indonesia, hantjur lebur 
inserjalisme, Aku! Katakanian aku sombong, tapi aku, Ini hanja untuk 
membuktikan, bahwa aku jang paling tahu apa isi perkataan Kefos itu. 
Aku jang mengadakan perkataan baru itu, Maaf, bukan Bu Bunali, liaaf, 
bukan Bu Kartini Gatot. Naaf, bukan Pak Saifuddin Zuhri. Maaf bukan 
rak Chaerul Saleh. Maaf bukan Pak Subandris, Maaf bukan pemuda pemudi 
jang badju kuning disini, Sama sekali tidak. Aku, aku jang mengetahui, 


aku jang bebih tahu apa itu Nefos! Aku jang lebih mengetahui rantjasila! 


Aku jang mengetahui apa isi Nasakom! Karena itu saudara-saudara, menjam- 
bung perkataanku, agar supaja kita menggabungkan semua tenaga progre- 
sif revolusioner, Dan aku telah terangkan arti progresif revolusioner, 
jaka aku didalam rapat raksasa sekarang ini menekankan xepada, djangan 
kita mayo-tingal, Marilah kita hanja mempersatukan semua tenaga 
progresif sevolusioner di Indonesia ini, dan tenaga progresif revolu- 
sioner didunia ini, agar supaja Conefo bisa berhasil, acar supaja 
imperialisme mendjadi terhantam hantjur-lebur, agar supaja Malaysia . 
Savcera-saudara, Malaysia bisa kita gempur hantjur-lebur sama sekali. 
angkau tahu diwaktu jang achir-achir ini, waktu jang achir-achir 
ini, kok banjak negara-negara jang «Lai main kerlip-kerlinan dengan 
Malaysia, Philipina sudah njata, mau perlip-kerlipan dengan Halaysia, 
Negara lain pun demikian, Fferxarang ini sudah ada delegasi-drlegasi 
ekonomi dikirim ke Kuala Lumpur, baik dari sesuatu negara Afrika, 
maupun sesuatu negara Asia, djuga dari golongan 5ropa, datang saudara- 
saudara, orang-or?ng jang sekarang ini sudah mempersiapkan kerdja 


sama dengan Malaysia ini, Terutama sekali dilapangan ekonomi dan dagang. 


Dulu kok tidak! Kok hanja waktu achir-achir ini, Philipina begitu, 
Dulu Philipina dibawah pemerintah. hacapagal, Dadong, Diosdado , itu 
singkataja Dadong, Dia panggil aiu Bung, aku panggil dia Dadong, 09 
pada waktu Dadong mendjadi Presiden daripada Philipina Saudara-saudara, 


Dadong itu seia sekata, 


a 10 — 
dor; itu seia sekata, Bung, never, never, never, shal? pa recognise 
aia, djikralau uchom qi ič jalenkan, disenengi kpn apa jang tertulis 
W as olam Hanila Agre aanta | | 
anila Agreew.r" itu Epa? Jaitu, ditulis disitu, bahwa ajikalau 
Ed ayasapa antara Tiga negara ini, inilipina, Indonesia dan Tengku 
| Bavi iman, dik ixjarakan dulu dengan têtra musjawarah, Satu. Dan 
tentang /Malaysia ateu tidak ada :alaysia, ditulis didalam Hanila - 
Asrocuent, maka diserarian kepada rakjat Kalimantan, terutama sekali, . 4 
Harus diadakan pemursutan suara jang demokratis di Kal imantan Utara. | 
Kalau raxjat Ke'inantan Utara suka, ser Pro sama malaysia, malahan 
aku sebagai Pissiden Republik Indonesia jian ag Aa Allah SWT, 
aku akan terima lalaysia itu dan aku akan akui Malaysia itu, Tetapi 
lebih dahulu harus diadakan pemungutan suara di Kalimantan Utara setjaxa $ 
demokratis, Nah, ini tidak saudara-saudara, tidak diadakan pemungutan | 
suara setjara demokratis, Tjuma United Nations, PBB, mengirim seorang 
Amerika jang bernama Kichelmore ke Kalimantan Utara. Dan kichelmore ini, 
ada djuga jang mengatakan Maichelmore,, kita mengenalnja sebagai paie A 
| 


mengadakan zocgsnaamd pemungutan suara, Beberapa pentol dipungut suaranja. 
Valahan sebelum ini saudara-saudara, pemungutan suara oleh Liichelmore 
selesai, telah diadakan oleh Inggris,tentu dengan Tengku Abdul Rahman 
Putra proklanasi adanja, bexdirinja negara Malaysia. Jaitu pada tanggal 
16 S-»tember 1963. Sebelum nenjelidikan Michelmore selesai, Padahal 
per-cicdikan ana OR lemokratis, sebagai jang dimaksud didalan Manila 


Arzeorent, | Hen 

dah ini aku (sngan adong; Diosdadc Macapagal telah seia sekata, 
sebelum ternjata Lola rakjat Kalimantan Utara seluruhnja setjara KAN 
Ganokratis mengeluarkan suara pro Malaysia, kita tidak akan mengakui Ta 4 
Malaysia, Sebelum mengakui Wa laysia “pun kita bertiga ini musjawarah 
lebih dahulu, Ft PI Paan O 

Tetapi apa jang dikerdjakan oleh Ferdinan Harcos sekarang ini, 
Presiden Philipina, His Excellency Ferdinand Harcos, musjawarah dengan 
kita tidak ada. Pemungutan suara di Saliuentan Utara jang dimaksudkan 
oleh i'anila Agreement, belum pemah di djalankan. Karena itu aku menuduh 
kepada Presiden Ferdinand ijarcos, djikalau Philipina, Manila, Harcos 
mengakui lialaysia, saja tuduh #hilipina, Pemerintah #hilipina, Presiden 
larcos tidak setia kepada my Agreement jang telah ditanda tangani 

oleh mereka sendiri. 

| Demikian pula persoalan Vietnam Utara saudara-saudara, Vietnam 
pada umumnja. Kasja Allah, masja Allah, Didalam pidato saja berulang- 
ulang teleh saja katakan, mbok soal Vietnam ini serahkan kepada | 
rakja* Vietnam sendiri. Mbok serahkan kepada rakjat Victnam sendiri. 
mara an Amerika ikut sjaupur, amerika tidak hanja irut tjampur, tetapi 
malahan menggempur s seuda ra- saudara, dengan kapal laut, dengan pesawat 
uGara, dengan tentara jang berbuluh ribu, I uak ,5a uĉa ra-sauča ra, 


bertentangan dengan 


| Aii E Mg 

angan dengan apa? Bertentangan dengan apa? Sukarno-liacaparal- 
ctrine. Sukarno-liacapagal telah membuat satu doctrine, jaitu satu 
7 gangan politik, satu geloof, satu kepertjajaan. Sukarno-iacapagal 
= Doctrine berisi; Asian problems to be solved by Asians themselves, 
Persoalan Asia dipetjahkan oleh bangsa-bangsa Asia sendiri. Jang bukan 
Asia sct out, djangan ikut tjampur! | H 

Nah ini, la illah hailallah saudara-saudara, Broa Sid Marcos lagi 
sauc: “a-gaubara, ada Ng kentar nada-nada, untuk apa? Hembantu Ane rika 
siam Vietnan ini dengan mengirimkan tentara dari Philipina, Membantu 
Losrixa Serikat didalan/ persoalan Vietnam dengan mengiriukan: pemuda- 
pena, pradjurit-piadjurit Philipina ke Vtetnam untuk membantu Amerika 
Sex,kat itu. Nah, untung sjukur »Ihandul!ileh, ini mendapat tentangangan 
herst pula daripada rakjat 2hilipina sendiri. Tetapi inipun satu 
pencrikianatan saudarui-saudara, kepada Sukarno- Dpeapagal—Doctrine, 
Macayagal, Presiden Philipina sendiri, jaitu Asian problems to be solveå 
by Asian themse' yes. Ja mbok sucah ajangan kirin-! cirim tentara ke | 
& Vietnam untuk menbantu Amerika berikat. Buat app, buat apa, buat apa! 
Itu menjalahi kepada Sukarno-liacapagal-Doctrine. Kalau Sukarno, selalu 
ja berkata, Insja Allah SWT, apa jang sudah ia tandatangani, sampai. 
mati ia akan tetap setia kepada apa jang sudah ia tandatangani itu. 

Oleh karena itu saudara-saudare pun, pun, pun, berdjiwa Nefos, 
saudara merasakan, harus merasakan persatuan antara kita ini dengan 
rakjat Vietnam itu. Persatuan antara kita dengan semua rakjat-rakjat 
dan golongan-golongan Nefos, jang berdjoang uati-matian untuk menghan- . 
tjur leburkan imperialisme .dan kapitalisme, untuk menjusun satu dunia 
baru tanpa exploitation de l'homme par 1'homme, Kalau benar-benar 
saudara-saudara berdjiwa Nefos, 

saja pernah berkata, kalau benar-benar kita berdjiwa Nefos, maka 
perdjoangan rakjat Vietnam Utara itu, atau rakjat Vietnam, kita barus 
rasaran sebagai perdjoangan kita sendiri. Sebagaimana merekapun 


merasakan perdjoangan kita ini, kita Indonesia sebagai perdjoangan 
mereka sendiri. | | | | 

Denikian pula rakjat Korea merasakan perdjoangan kira ini sebagai 
perdjoangan mereka sendiri. Dan kita harus merasakan perdjoangan mereka 
itu sebagai perdjoangan kita sendiri. Apa kita lupa, bahwa tatkali 
ada utusan dari Korea Utara datang disini, anggota Parlemen, delegasi 
Parlemen, mereka mengadakan pernjataan, semuanja anggota parlemen 
Pyongyang, semua anggota parlemen Xorea Utara mentjatatkan diri mendjadi 
Suka relawan Indonesia Antuk menggempur Malaysia. Ife reka mentjatatkan 
diri sebagai Sukarelawan Indonesia untuk menggempur Malaysia, 

Nah inilah, mereka parliamentery delegation dari Pyongyang ini 
menundjukkan djiwa Nefos jang gilang-gemilang. Kitapun harus me nundjukkan 
djiwa Hefos itu saudara-saudara, Kita harus merasakan kita ini bersatu, 
djiwa raga dengan perdjoangan rakjat Korea, rakjat Vietnam, rakjat RRT, 


rakjat segala negara? 


F | we 12 ea 
jat segala negara-negara dan bangsa-bangsa dimuka dunia ini, jang 
ndak menggempur imperialisme kapitalisme dan mendirikan satu dunia 
gr exploitation de l'homme par lfhomme, 

p” Karena itu saja sungguh berterima kasih, bahwa sidang. ini, mt. 
dik ini seia-sekata menerima resolusi sebagai jang tadi dikatakan oleh 
“Pak Chaerul Saleh- nengkutuk perbuatan Amerika Serikat, Bahkan saja 
"berkata, kita bukan Ranja mengkutuk saudara-saudara, saja dengan tegas 
katekan kepada Amerika Ssrikat: keluar daripada Vietnam, get out from 
Vietnam! Pull out from Vietnam! Leave the Vietnam problem to the 
Vietnamese themselves, Leave Asian problems to Asians thenselves. Ini 
pendirian kita jang tegas saudara-saudara. Demikian pula saja, sesuai 
dengan resolusi, saja ulanzi lagi penjetalan saja, djikalau Presiden 
Marcos mengakui Malaysia, ixu.kita anggap sedia: satu hal ketidak 
setiaan kepada Hanila Agreement. 

Lantas, lantas, lantas, lantas saudara-saudara, kalau unpaman ja 
Philipina toh mengakui Malaysia, saja berkata, itu mereka punja kedau- 
latan, boleh mengakui Malaysia, “boleh! Saja tidak berkata saja senang, 
tetapi ja, saja tidak akan melarang mereka mengakui Halaysia,, tetapi 
kita akan terus mengganjang Halaysia dengan Philipina atau gonder 
Philipina, Kita ini bukan pertama kali ini, bukan pertama kali ini 
berdjoang sendiri, bukan pertama kali kita berdjoang sendiri, Tatkala 
kita mengadakan proklamasi 17 Agustus 145, apa kita berdjoang bersama- 
sama dengan orang-orang lain? Tidak, tidak! Proklamasi 17 Agustus 145, 
adalah hasil daripada tenaga kita sendiri, kringat kita sendiri, sema- 
ngat kita sendiri, saran daging kita sendiri, alau ada bantuan dari 
kawan-kawan, sjukur alhamdulillah saudara-saudara, Dan strategi poli- 
tik harys demikian, Tapi kalau umamanja terpake3 kita harus berdjoang 
sendiri, apa boleh buat, berulang-ulang aku telah berkata: "ini dadaku, 
mana dadamu; ini dadanja bangsa Indonesia, mana dadanja nekolim", 
Kekedjero kojo manuk brandjangan, kopat kapito kojo ulo tapak angin 
ajo kita tidak takut berdjoang sendiri! Dus kita akan berdjoang terus 
untuk mengganjanz Malaysia itu saudara-saudara. Dan aku minta kepada 
seluruh rakjat indonesia untuk concentreer pikiran kita, semangat | 
kita, kemauan kita, terhadap segala hal jarg ada didalam kalbu dan 
tubuh kita ini, Dua hal inilah saudara-saudara, djikalau saudara-saudara, 
ajikalau kita ingin berhasil didalam perdjoangan ini, 

Ada lagi satu hal saudara-saudara, tidak bisa dibantah, tidak 
bisa dibantah, bahwa revolusi Indonesia inilah jang paling dibentji 
oleh nekolim, Bahwa revolusi Indonesia inilah jang dianggap sebagai 
betul-betul pendorong daripada semua anti imperislistische krachten, 
Bahwa revolusi Indonesia ini dus harus dihantjurkan oleh nekolim, 

Dan bahwa revolusi Indonesia itu terutama sekali ialah, dipimpin oleh 
orang jang bernama Sukarno, Oleh karena itu Sukarno, Sukarno harus 
didonzkel, Sukarno harus didongkel. Dan aku telah berkata di Bogor, 


/ 15 Djanuari, 


AW 


E da Beji | : 

15 Djanvari, saja tidak mau didongkel, ini Pemimpin Besar Revolusi ` 
| Indonesia, ini Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata Indonesia, ini 
| semua, saucara-saudara, pelopor, pelopor, aku Sukarno pelopor dari- 
pada semua tenaga progresif revolusioner di Indonesia ini ! 

Aku tidak mau didongkel! lalahan aku komandokan, aku kata kepada 
selurvi rakjat Indonesia, ajo, sekarang ini ada usaha untuk uendongkel 
Sukarno, persatukan engkau punja tenaga! Susun engkau punja barisan! ` 
Aku berkata ini telah 3 2 Djanuari di Bogor, Kemudian waktu 
Hentesi-Henteri mengadakan appel dinuka Istana Merdeka. Sekarang... | 


saja ulangi 1 agi, saja ulangi lagi, bar gun, bentuk, gan Sapisan. 
Suxaxmol Djikalau nemang benar kita hendak menerus 


r 


ke ita tetap 
diajalan pro gr resif DP ang one. ajo, a ragadi bpukarno! Bentuk 


barisan Sukarno untuk mendjasa revolusi kita ini! 
Demikianlah saudara-saudara, awanatku, cu, Pukul T '2. Selalu aku berkata, 


. djanganpun satu nekolim, djangan dua, djangan tiga, djangan sepuluh, 
ribu nekolim aku tidak takut, Tetapi aku takut kepada Allah SWT, 
Djan 12 siang, sebentar lagi matahari glintjir masuk kepada lohor. 
Pvlanglah meninggalkan rapat ini dengan baik, bersutji-putjilah, dan 
djalankanlah kau punja shalat lohor kehadirat Allah ST. 

Sekian. 
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